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ABSTRACT

The rapid development of fashion trends on social media has caused changes in
people’s behavior. These changes encourage the habit of continuously buying clothes beyond
their needs, which can lead to excessive consumption behavior. This study will use the Theory
of Planned Behavior and Media Dependency Theory by analyzing the influence of the intensity
of accessing fashion trend content on TikTok on consumption behavior. The method used in
this study is quantitative explanatory with non-probability sampling techniques, especially
purposive sampling.

The results of the study conducted on 60 respondents from Generation Z with an age
range of 12-27 years showed that the variable, namely the intensity of accessing fashion trend
content on TikTok, did not have a significant influence on Gen-Z consumption behavior, which
was 0.532. It can be seen that the percentage of influence generated by the variable of the
intensity of accessing fashion trend content on TikTok on Gen-Z consumption behavior is only
0.7%. Hypothesis testing was done using simple linear regression analysis using SPSS version
22. 1t can be concluded that the study conducted to see consumption behavior in following
fashion trends of Indonesian society, especially Gen-Z, shows results that are not in line with
the theoretical references used.

Keywords : Social Media Intensity, Theory of Planned Behavior, Consumption Behavior

ABSTRAK

Perkembangan trend fashion pada media sosial yang sangat cepat menyebabkan
perubahan pada perilaku masyarakat. Perubahan tesebut mendorong kebiasaan untuk membeli
pakaian secara terus menerus melebihi kebutuhannya yang dapat menyebabkan terbentuknya
perilaku konsumsi yang berlebihan. Penelitian ini akan dilakukan menggunakan Theory of
Planned Behavior dan Media Dependency Theory dengan menganalisis pengaruh antara
intensitas mengakses konten trend fashion pada TikTok terhadap perilaku konsumsi. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatori dengan teknik non-
probability sampling khususnya purposive sampling.
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Hasil penelitian yang dilakukan kepada 60 responden yang berasal dari Generasi Z
dengan rentang umur 12-27 tahun menunjukkan bahwa variabel yaitu intensitas mengakses
konten trend fashion pada TikTok tidak memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap perilaku
konsumsi Gen-Z yaitu sebesar 0,532. Dapat diketahui besaran persentase pengaruh yang
dihasilkan dari variabel intensitas mengakses konten trend fashion pada TikTok terhadap
perilaku konsumsi Gen-Z adalah hanya sebesar 0,7%. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS versi 22. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan untuk melihat perilaku konsumsi dalam
mengikuti trend fashion masyarakat Indonesia khususnya Gen-Z ini menunjukkan hasil yang

tidak sejalan dengan acuan teori yang digunakan.

Kata Kunci : Intensitas Media Sosial, Theory of Planned Behavior, Perilaku Konsumsi

PENDAHULUAN
Pesatnya  perkembangan era
globalisasi  memudahkan  masyarakat

mengetahui berbagai perkembangan di
seluruh dunia karena tersedianya teknologi
yang semakin canggih. Salah satu
kemajuan teknologi yang memudahkan
masyarakat di seluruh dunia untuk berbagi
informasi saat ini yaitu media sosial.
Menurut Davis (2016), media sosial
merupakan kategori luas aplikasi web
interaktif yang memudahkan masyarakat
untuk membuat, mengelola dan berbagi
konten buatan pengguna, baik secara
individu maupun kolaborasi. Menurut
laporan CNBC Indonesia, saat ini 49,9%
dari total penduduk Indonesia sebanyak 139
juta dimana hampir separuh penduduk
Indonesia menggunakan media sosial untuk
mengetahui perkembangan global.
Berdasarkan survey yang dilakukan Status
Literasi Digital pada tahun 2022, sumber
yang paling sering diakses masyarakat

Indonesia untuk mendapatkan informasi

yaitu media sosial (72,6% pengguna).

Media sosial menjadi salah satu
sumber yang memudahkan  untuk
mendapatkan informasi perkembangan
global dan bersosialisasi tanpa batasan
jarak dan waktu. Menurut data yang
disajikan oleh GoodStats, pada tahun 2022
Indonesia menempati peringkat kedua di
dunia sebagai pengguna media sosial
TikTok terbanyak di dunia sebanyak 99,07
juta orang dengan umur pengguna
terbanyak yaitu 18-24 tahun sebanyak
41,7%. Mayoritas pengguna TikTok pada
rentang umur tersebut termasuk dalam
Generasi Z. Generasi Z, sering disingkat
menjadi Gen-Z dan dalam bahasa sehari-
hari dikenal sebagai Zoomers, adalah
orang-orang yang lahir pada tahun 1997
hingga 2012 yang pada tahun ini berumur
12 hingga 27 tahun. Gen-Z lahir pada awal
Abad ke-21, dan menjadi generasi pertama

yang tumbuh dengan akses internet dan



teknologi  digital sejak usia muda
(Wikipedia).

Seiring dengan berkembangnya
media sosial, masyarakat cenderung ingin
menunjukkan diri dengan menjadi pusat
perhatian. Seperti ketika suatu individu
memiliki kecenderungan untuk
memamerkan harta benda yang
dimilikinya, seperti apa yang dikenakannya
(Wulansari dan Mufidah, 2018). Fashion
atau sesuatu yang dikenakan oleh seseorang
memiliki kaitan erat dengan komunikasi.
Fashion yang berbeda akan menampilkan
pesan  sebagai  bentuk  komunikasi
nonverbal dimana menampilkan pesan
yang berbeda mengenai identitas seseorang
yang mengenakannya. Untuk
menampilkan pesan dalam bentuk fashion
yang ingin ditampilkan kepada masyarakat,
seorang individu akan berusaha untuk
memenuhinya melalui perilaku konsumsi.
Perilaku konsumsi ini pun dapat terjadi atas
dorongan hal-hal sekitar seperti mengikuti
tren, memperoleh status, dan motif lain
yang kurang penting dimana pembeliaan
tidak berdasarkan atas pemenuhan
kebutuhan, sehingga akibatnya konsumsi
dan daya beli meningkat secara langsung
dan tidak langsung (Anggarasari dalam

Anggraini 2017).

Beberapa orang melakukan suatu
perilaku konsumsi yang hanya berdasarkan

pada faktor keinginan (want) bukan dengan

melihat faktor kebutuhan (need) dimana hal

tersebut dapat digolongkan  sebagai

perilaku  konsumsi yang berlebihan.
Umumnya seseorang akan mengutamakan
kebutuhan  primernya  seperti  yang
dijelaskan pada Teori Kebutuhan Maslow
yang membagi kebutuhan individu menjadi
lima, yaitu kebutuhan psyological needs
seperti makan dan minum, safety needs
seperti keamanan dan perlindungan, social
needs atau belongingness seperti perasaan
cinta, esteem needs seperti penghargaan
diri, self-actualisation seperti

pengembangan diri (Razak, 2016: 41).

Pengeluaran masyarakat Indonesia
beberapa jenisnya mengalami peningkatan,
salah satunya vyaitu konsumsi pada
‘pakaian, alas kaki dan tutup kepala’
sebanyak 2,48%. Perilaku konsumsi yang
berlebihan  pada  kebutuhan  dalam
mengikuti trend fashion dibuktikan dengan
data tersebut. Data tersebut juga
menjelaskan bahwa pada setiap tahunnya
pengeluaran masyarakat Indonesia
mengalami perubahan angka dengan angka
pengeluaran pada jenis kelompok ‘bukan
makanan’ pada tahun 2023 merupakan
yang tertinggi sebanyak 51,01% melebihi
pengeluaran  pada jenis  kelompok

‘makanan’ sebagai kebutuhan primer.

TikTok dengan pengguna tinggi
masyarakat Indonesia seringkali memuat

konten trend fashion terkini yang dapat
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mempengaruhi peningkatan pada konsumsi
‘pakaian, alas kaki dan tutup kepala’
tersebut. Konten-konten yang ramai
disebarkan di media sosial seperti TikTok
dapat meningkatkan keinginan masyarakat
untuk mengikuti hal yang sedang ramai
diperbincangkan. Untuk terus mengikuti
perkembangan global sehingga melakukan
pembelian secara berlebihan, trend fashion
yang berlangsung saat ini menjadi hal yang
kerap diikuti anak-anak muda atau Gen-Z.

TikTok juga menjadi media dimana
trend fashion mulai bermunculan baik
dalam bentuk foto atau video yang menjadi
inspirasi trend fashion. Perilaku konsumsi
ini pun juga semakin didukung dengan fitur
online shopping yang disediakan oleh
TikTok dengan nama ‘TikTok Shop’.
contoh konten trend fashion yang membuat
deretan pakaian terkini yang sesuai trend
fashion saat ini yang dipakai oleh anak-
anak Jakarta Selatan vyaitu sunglasses,
oversize tee, sepatu loafers, retro jersey dan
cargo pants. Konten tersebut
memungkinkan individu yang ingin up to
date dengan fashion trend terkini untuk
membeli pakaian-pakaian yang sebenarnya
tidak  mereka  butuhkan  sehingga
menyebabkan perilaku konsumsi yang

berlebihan.

Komentar-komentar pada konten
tersebut pun menunjukkan bagaimana trend

fashion yang sedang berlangsung dapat

mempengaruhi orang lain untuk mengikuti
trend fashion. Hal ini dapat terlihat dari
komentar ‘mau ke kurasu setelah lihat
video TikTok ini jadi nggak jadi karena
takut kebanting” dan ‘aku berasa gembel
banget outfitnya kalo ke zodiac bar’. Untuk
dapat berani mengunjungi suatu tempat,
beberapa individu harus menggunakan
pakaian yang sesuai dengan trend fashion
agar diterima masyarakat dan untuk
memenuhinya pun memungkinkan mereka
untuk melakukan pembelian jika tidak
memiliki outfit yang sesuai dengan trend

fashion terkini tersebut.
RUMUSAN MASALAH

Masyarakat masa kini  dapat
menggunakan media sosial untuk berbagai
kebutuhan seperti mengakses informasi dan
bersosialisasi termasuk mengetahui
perkembangan global. TikTok merupakan
salah satu media sosial populer dimana
pengguna Indonesia menempati peringkat
kedua di dunia sebagai pengguna TikTok
(Goodstats, 2022).

Perkembangan teknologi ini pun semakin

terbanyak

memudahkan seluruh masyarakat untuk
mengetahui perkembangan global dalam
hal apapun termasuk perkembangan trend

fashion di dunia.

Konten fashion trend terkini juga
dapat mempengaruhi Gen-Z untuk membeli
pakaian-pakaian  sesuai trend yang



sebenarnya tidak mereka butuhkan. Trend
bukanlah ditujukan untuk memenuhi fungsi
atau agenda tertentu melainkan konsep
yang bertujuan agar dihargai oleh
masyarakat dan membuat masyarakat
semakin intuitif. Hanya dengan mengakses
konten pada TikTok akan menghasilkan
rasa gengsi dan Kkeinginan hingga
meningkatkan perilaku konsumsi (Arsita
dan Sanjaya, 2021). Hal ini diperkuat
dengan komentar-komentar di berbagai
konten fashion trend terkini dimana mereka
ingin berpakaian sesuai fashion trend agar
tidak malu dan dilihat oleh masyarakat
sebagai seseorang yang  mengikuti

perkembangan fashion terkini.

Perilaku konsumsi yang berlebihan
pada kebutuhan dalam mengikuti trend
fashion dibuktikan dengan data
pengeluaran masyarakat Indonesia yang
menyebutkan bahwa pada setiap tahunnya
pengeluaran masyarakat Indonesia pada
jenis  kelompok bukan makanan
mengalami perubahan. Angka pengeluaran
pada jenis kelompok bukan makanan pada
tahun 2023 merupakan yang tertinggi
dengan  persentase 51,01  melebihi
pengeluaran  pada jenis  kelompok
makanan sebagai kebutuhan primer. Salah
satu pengeluaran yang semakin meningkat
yaitu konsumsi pada ‘pakaian, alas kaki dan

tutup kepala’ (2,48%) (BPS, 2023).

Dengan  meningkatnya  konten
TikTok yang memperlihatkan trend fashion
memungkinkan mereka yang mudah
terpengaruh untuk melakukan pembelian
pada hal-hal diluar kebutuhan mereka.
Perilaku konsumsi yang berlebihan ini
seringkali dilakukan oleh generasi muda
berumur 15-20 tahun atau Gen-Z karena
kecenderungan mereka untuk berbelanja
dan keberanian mereka untuk menjelajah,
mencoba, bereksperimen tinggi untuk terus
menciptakan  trend  (Snyder  dalam
Savaranan, 2015). Berdasarkan penjelasan
dalam paragraf tersebut, pertanyaan pun
muncul ‘apakah intensitas mengakses
konten fashion trend pada TikTok
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi

Gen-Z?.
KERANGKA TEORI
Theory of Planned Behavior (TPB)

Dalam  menjelaskan  pengaruh
intensitas mengakses konten trend fashion
pada TikTok terhadap perilaku konsumsi
Gen-Z, peneliti menggunakan Theory of
Planned Behavior oleh Ajzen. Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku seseorang
tergantung pada niat mereka dalam
berperilaku (behavioral intention) yang
terdiri dari tiga faktor yaitu sikap (attitude),
norma subjektif (subjective norm) dan
kontrol perilaku yang dirasakan (perceived

behavioral control). Teori ini bertujuan



untuk memprediksi perilaku melalui niat
yang dapat diukur menggunakan tiga
komponen tersebut dalam menggunakan
informasi yang diterima yaitu dari
intensitas mengakses konten trend fashion
pada TikTok.

Media Dependency Theory (MDT)

Media Dependency Theory vyaitu
teori komunikasi massa yang menyatakan
bahwa semakin seseorang tergantung pada
suatu media untuk memenuhi
kebutuhannya, maka media tersebut
menjadi semakin penting untuk orang itu.
Teori ini diperkenalkan oleh Melvin
DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach.
Terdapat tiga jenis dampak potensial yang
dihasilkan dari ketergantungan audiens
pada media yaitu kognitif, afektif dan
perilaku. Teori ini menjelaskan bahwa
semakin seorang individu tergantung pada
informasi dari media dengan tingkat
intensitas yang tinggi maka semakin besar
kemungkinan media akan memengaruhi
sikap, kepercayaan hingga tingkah laku

suatu individu.

HIPOTESIS

H1 . Terdapat pengaruh positif
intensitas mengakses konten trend fashion
pada TikTok (X) terhadap perilaku
konsumsi Gen-Z (Y).

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
kuantitatif ~ dan  menggunakan tipe
penelitian eksplanatoris dengan tujuan
untuk menjelaskan pengaruh intensitas
mengakses konten trend fashion pada
TikTok (X) terhadap perilaku konsumsi
Gen-Z (). Populasi yang menjadi objek
penelitian ini  adalah laki-laki dan
perempuan berusia 12 hingga 27 tahun
yang pernah mengakses konten trend
fashion pada TikTok. Pengambilan data
dilakukan dengan teknik non-probability
sampling yaitu purposive sampling kepada
60 responden sebagai sampel. Data primer
diperoleh dari responden secara langsung
melalui kuesioner. Alat yang digunakan
untuk menguji hipotesis yaitu analisis

regresi sederhana.
PEMBAHASAN

Pengaruh Intensitas Mengakses Konten
Trend Fashion pada TikTok terhadap
Perilaku Konsumsi Gen-Z

Berdasarkan hasil uji regresi linear
sederhana, variabel intensitas mengakses
konten fashion trend di TikTok (X)
terhadap perilaku konsumsi Gen-Z (Y)
memiliki pengaruh yang tidak signifikan.
(Sig = 0,532 > 0,05). Hasil tersebut tidak
selaras dengan teori yang digunakan yaitu
Theory of Planned Behavior (TPB) oleh

Ajzen yang menjelaskan bahwa perilaku



seseorang tergantung pada niat mereka
dalam berperilaku (behavioral intention)
yang terdiri dari tiga faktor yaitu sikap
(attitude), norma subjektif (subjective
norm) dan kontrol perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control) dan Media
Dependency Theory oleh Melvin DeFleur
dan Sandra Ball-Rokeach yang menyatakan
bahwa semakin  seorang individu
tergantung pada informasi dari media
dengan tingkat intensitas yang tinggi maka
semakin besar kemungkinan media akan
memengaruhi sikap, kepercayaan hingga

tingkah laku individu.
PENUTUP
SIMPULAN

Variabel intensitas  mengakses
konten trend fashion pada TikTok tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
Gen-Z.

SARAN

1. Tinggi atau rendahnya intensitas
Gen-Z dalam mengakses konten
trend  fashion  tidak  akan
berpengaruh pada perilaku

konsumsi sehingga dapat digunakan

untuk  memberikan  informasi
mengenai  perkembangan  trend
fashion terkini yang berguna bagi

Gen-Z yang membutuhkan

informasi mengenai trend fashion.

2. Bagi

disarankan untuk

peneliti-peneliti  lainnya,
melakukan
penelitian dengan menggunakan

variabel lainnya yang kemungkinan

dapat  memengaruhi  perilaku
konsumsi.
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